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KATA PENGANTAR 
PENULIS 

SEGALA puji bagi Allah جل جلاله, yang telah menurunkan cahaya 

petunjuk kepada hati-hati yang mencari kebenaran, dan 

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan 

alam, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, penuntun hati, pembawa cahaya 

wahyu, dan sosok yang menjadi kerinduan abadi bagi setiap 

pecinta Allah. 

Buku “Yaqāzah dan Ru’yā: Menjemput Mimpi Bertemu Nabi 

SAW” lahir dari pergulatan spiritual dan intelektual penulis dalam 

memahami hubungan antara alam sadar dan alam ruhani dalam 

tradisi Islam. Di tengah modernitas yang menuhankan rasionalitas 

dan mengikis dimensi batin manusia, pengalaman ruhani seperti 

mimpi (ru’yā) dan kesadaran ruhani (yaqāzah) sering dianggap 

sebagai hal mistik atau tidak ilmiah. Padahal, Islam sejak awal telah 

menempatkan keduanya sebagai bagian dari cara Allah 

berkomunikasi dengan hamba-Nya yang beriman — sebagai 

bentuk kasih sayang, kabar gembira, dan peneguh iman. 

Melalui kajian terhadap sumber-sumber klasik, hadis-hadis 

sahih, serta pemikiran ulama seperti al-Ghazālī, Ibn ‘Arabī, dan 

al-Suyūṭ ī, buku ini berupaya menjelaskan hakikat mimpi dan 

kesadaran spiritual dalam bingkai ilmiah sekaligus penuh adab. Ia 

tidak hanya berbicara tentang “bagaimana bermimpi bertemu 

Nabi صلى الله عليه وسلم,” tetapi juga tentang bagaimana membersihkan hati, 
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menata niat, dan menempuh jalan ruhani yang benar agar layak 

menerima karunia itu. 

Penulis berharap buku ini dapat menjadi jembatan antara 

kerinduan umat kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan pemahaman ilmiah 

terhadap pengalaman spiritual. Dalam dunia yang semakin bising 

oleh hal-hal lahiriah, semoga setiap pembaca menemukan 

ketenangan, kejernihan, dan kesadaran baru bahwa mimpi bukan 

sekadar bunga tidur — melainkan cermin kebeningan qalbu dan 

tanda cinta Allah kepada hamba-hamba-Nya. 

 

Bima Rizki Hidayat 

 

 

— Penulis 
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KATA PENGANTAR 
Dr (Cand) Apria Putra, M.Hum. 

(Ketua Bidang Thariqah dan Tasawuf PERTI 
Sumatera Barat Serta Dosen UIN Bukittinggi 

Bismillahir rahmanir rahiim. 

Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa-sallam bersabda: 

 لم يبق من النبوة إلا المبشرات

“Tidaklah tersisa dari kenabian selain al-mubasyyirat.” 

ahabat bertanya: “apa itu al-Mubasyyirat, wahai Rasulullah?” 

Nabi lantas menjawab: 

الصالحة الرؤيا   

“Mimpi yang baik.” (HR. Bukhari)  

MIMPI, dalam pandangan agama, memang tidak bisa jadi dalil, 

namun disepakati bisa menjadi isyarat akan kebaikan atau 

keburukan. Oleh sebab itu ada di kalangan hamba-hamba Allah 

yang diberi kemampuan untuk memberikan takwil akan mimpi. 

Dalam al-Qur’an disebutkan nama Nabi Yusuf, sebagai salah satu 

Rasul yang diberi kemampuan oleh Allah untuk menafsirkan 

mimpi seseorang. Menurut ulama, mimpi yang paling baik ialah 

mimpi berjumpa dengan Allah, yang tidak dapat dimisalkan dan 

tidak juga dapat diumpamakan. Mimpi ini mempunyai makna 



 

iv  Yaqāzah dan Ru’yā: Menjemput Mimpi Bertemu Nabi SAW 

yang baik, sebagai isyarat akan kebajikan dan kemaslahatan. 

Setelah itu mengiringi mimpi berjumpa Rasulullah, manusia yang 

agung, Insan Kamil. Mimpi berjumpa Rasulullah bermakna 

keberkahan, dan juga memiliki isyarat yang bersifat halus. 

Terkait dengan mimpi berjumpa Rasulullah yang dalam 

istilah disebut dengan ru’yah memiliki makna yang penting. Di 

kalangan Sufi ditekankan pemahaman bahwa pintu menuju Allah 

itu Cuma satu, yaitu pintu Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa-

sallam; yaitu dengan melaksanaka perintahnya, dan menjauhi 

larangan Nabi, selain itu juga membangun hubungan rohani 

dalam bentuk kecintaan dengan sosok beliau. Ketaatan kepada 

Nabi menjadi petanda bahwa seorang tersebut mentaati Allah 

Ta’ala. Oleh sebab itu dalam dunia tasawuf, sosok Nabi 

Muhammad ialah al-wasilah al-uzhma, yaitu wasilah yang terbesar 

menuju Allah. Bentuk konektivitas seorang murid yang berikhtiar 

untuk bertaqarrub kepada Allah bisa dalam berbagai ragam dan 

model. Di antaranya ialah mimpi perjumpaan dengan penghulu 

sekalian alam, yaitu Nabi Muhammad. 

Mimpi berjumpa Nabi Muhammad adalah anugerah, 

diantara petanda bahwa ikatan hati dengan sosok beliau sudah 

menghasilkan natijah spritual. Mereka yang sudah berada hampir 

jiwanya dengan Nabi, adakalanya diberi kesempatan memandang 

wajah beliau yang mulia dalam mimpi, atau adakalanya disimpan 

untuk keutamaan di Akhirat nanti. Mereka yang diberi 

kesempatan memandang di dunia itu ialah semacam limpahan 

yang diberikan Allah semata-mata untuk hamba-Nya yang 

dikehendaki. Perjumpaan itu bahkan bisa melewati batas logika, 

yaitu yaqzhah (dalam keadaan jaga), sebab Allah berbuat sesuai 

iradah-Nya. Hal seperti ini sangat lumrah dalam literatur sufi, yang 

dikokohkan dengan argumentasi syarak. 

Buku yang hadir kehadapan pembaca ini adalah jamuan 

harapan dan kebahagian ketika membicarakan ru’yatun nabi. 



 

Yaqāzah dan Ru’yā: Menjemput Mimpi Bertemu Nabi SAW v 

Hadirnya buku ini dapat disebut sebagai penguat terhadap 

eksistensi mimpi berjumpa Nabi sebagai isyarat bersifat rohani 

dari Allah Ta’ala. Alih-alih memberikan paparan teori, buku ini 

pun akan menjadi penguat himmah untuk mencintai Junjungan 

alam. Saya secara khusus sangat apresiasi dengan usaha yang 

dilakukan oleh Buya Bima sebagai penulis buku ini. Dengan 

ketekunan, dedikasi, dan pengetahuannya tentang jalinan ruhani 

dengan Rasulullah, buku ini hadir kehadapan pembaca. Semoga 

Allah melimpahkan karunia, keberkahan, kepada penulis, dan 

kepada kita semua yang berikhtiar untuk berada di bawah naungan 

panji Sayyidul Kaunain. Aaamiin 

 

Mungo, 26 Jumadil Ula 1447 H 

17 November 2025 M 

 

 

Apria Putra “Angku Mudo Khalis” 

(Mursyid Tariqoh Naqsabadinyah dan Samaniyah) 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
DAN HARAPAN PENULIS 

SEGALA puji bagi Allah جل جلاله yang dengan rahmat dan izin-Nya, 

buku sederhana ini dapat tersusun. Shalawat dan salam semoga 

senantiasa tercurah kepada junjungan alam, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, 

sosok yang menjadi cahaya bagi hati setiap pecinta, penuntun bagi 

setiap yang tersesat, dan teladan bagi setiap pencari kebenaran. 

Penulis menyampaikan rasa terima kasih yang sedalam-

dalamnya kepada para guru, ulama, dan mursyid yang telah 

menuntun langkah dalam memahami hakikat ilmu dan adab. Doa 

dan bimbingan mereka menjadi pelita dalam perjalanan penulisan 

ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada keluarga yang 

selalu memberi dukungan, kesabaran, dan doa tanpa henti — 

khususnya kepada kedua orang tua yang dengan cinta dan 

ketulusan telah menanamkan nilai iman dan kasih kepada 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم sejak kecil. 

Tidak lupa, penulis berterima kasih kepada para sahabat 

dan rekan sejiwa yang terus mendorong agar karya ini lahir. Setiap 

percakapan, doa, dan nasihat mereka menjadi bagian dari energi 

ruhani yang menghidupkan halaman demi halaman buku ini. 

Buku ini ditulis bukan dari keinginan untuk menggurui, 

melainkan sebagai upaya kecil menjemput kerinduan — 

kerinduan untuk mengenal, mencintai, dan semoga suatu saat 

dapat berjumpa dengan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, baik dalam mimpi 

maupun di akhirat kelak. Penulis sepenuhnya menyadari bahwa 
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karya ini jauh dari sempurna; karenanya, segala kekurangan 

mohon dimaklumi dan diperbaiki dengan nasihat yang tulus. 

Harapan penulis, semoga buku ini dapat menjadi cermin 

bagi para pencari, menghidupkan kembali kesadaran bahwa dunia 

ruhani bukan dongeng masa lalu, melainkan realitas yang bisa 

dihadirkan dalam hati yang bersih. Jika setelah membaca buku ini 

pembaca terdorong untuk memperbaiki ibadah, memperbanyak 

shalawat, dan memperdalam cinta kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, maka itulah 

kebahagiaan tertinggi bagi penulis. 

Akhirnya, semoga Allah menjadikan setiap huruf dalam 

buku ini sebagai amal jariyah, dan semoga kelak di padang 

mahsyar, kita semua dipertemukan dengan sosok yang paling kita 

rindukan — Rasulullah Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

Wallāhu al-muwaffiq ilā aqwamit-tharīq. 

الطريق  أقوم إلى الموفق والله  

 

— Penulis 

 

 

Bima Rizki Hidayat  
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MOTTO 

Jalani Hidup Dengan Senyuman 

Ini Adalah Jalan Mu Dan Milik Mu Sendiri 

Orang Lain Mungkin Bisa Berjalan Bersama Mu, Tetapi Tidak Ada 

Yang Bisa Berjalan Untuk Mu 

نْفُسِهِمْ 
َ
رُوْا مَا بِا ى يُغَي ِ

رُ مَا بِقَوْم  حَته ا يُغَي ِ
َ
َ ل  اِنه اللَّه

“Sesungguhnya Allah tidak akan merobah Keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. 

(Q.S Ar-ra’d ayat 11). 
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“Kesuksesan Hanya Dapat Diraih Oleh Diri Kita Sendiri 

Dengan Segala Upaya, Usaha, Serta Do’a. Khususnya Doa 

Kedua Orang Tua, Karena Sesungguhnya Kesuksesan Tidak 

Akan Muncul Tanpa Adanya Usaha Yang Diiringi Doa” 

 


